BAB V1
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana sebuah kota dalam hal ini Pusat
Kota Purworejo dalam membangun identitas kotanya secara berkelanjutan. Hasil
dari identifikasi Component of Place diatas menunjukkan bahwa maka nilai-nilai
inti yang digunakan sebagai dasar identitas kota Purworejo adalah Warisan Budaya
dan Sejarah. Warisan Budaya dan Sejarah Purworejo menjadi aspek yang sangat
berpengaruh terhadap aktivitas, citra dan bentuk kota di Pusat Kota Purworejo,
dalam hal ini mencakup segala hal mulai dari tata ruang kota, tradisi, seni, budaya,
arsitektur, sejarah perjuangan dan kepahlawanan masyarakat Purworejo sejak
terbentuknya Kabupaten Purworejo hingga saat ini. Identitas Kota Purworejo dapat
dibangun dengan mengembangkan visi kota dan area of action pada masing-masing
komponen tempat dengan menciptakan gambaran yang jelas dan menarik tentang
cita-cita masa depan kota dan langkah yang akan diambil untuk mewujudkan

identitas tersebut.

A. Visi Identitas Aktivitas (Activity Identity)
Visi identitas aktivitas yang dapat dikembangkan oleh Pusat Kota
Purworejo adalah menciptakan lingkungan perkotaan yang memungkinkan
masyarakat berpartispasi aktif dalam segala aktivitas pertumbuhan dan
perkembangan Kota Purworejo. Berdasarkan visi tersebut, beberapa strategi
yang dapat diimplementasikan adalah sebagai berikut.

e Keberagaman yang ada di Purworejo menjadi sumber daya

fundamental dalam mencapai visi tersebut secara keberlanjutan.
e Menciptakan lingkungan perkotaan yang padat dengan akses mudah
ke infrastruktur dan fasilitas publik serta ekonomi lokal yang

berkembang.
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Menciptakan ingkungan kota yang aktif, dinamis dan berkelanjutan di
sepanjang hari sehingga masyarakat dapat menikmati aktivitas
perkotaan di siang dan malam hari.

Pengembangan jalanan dan ruang publik sebagai infrastruktur yang
dapat memberikan pengalaman bagi masyarakat dan pengunjung
menngkatkan keaktifan kehidupan jalanan dan memperkuat identitas
lokal Purworejo.

Pengembangan ekonomi lokal dengan memanfaatkan segala keunikan
dan kekhasaan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif

di semua bidang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

B. Visi Identitas Citra (Image Identity)

Visi identitas kota yang dapat dikembangkan di Pusat kota

Purworejo adalah menciptakan ruang yang berkarakter dan mudah dipahami

dengan konektivitas dan aksesibilitas yang tinggi. Berdasarkan visi tersebut,

beberapa strategi yang dapat diimplementasikan adalah sebagai berikut.

Fokus pada pembangunan citra yang kuat dan unik sehingga mudah
dirasakan dan diingat oleh masyarakat dan pengunjung.

Memperkuat identitas lokal untuk menekankan simbolisme dan
memori.

Menciptakan pusat kota yang terjangkau, yang memenuhi kebutuhan
dasar dan meningkatkan kualitas hidup semua orang.
Mempromosikan warisan budaya lokal dan menciptakan lingkungan
yang berkeragaman melalui sarana dan prasarana budaya yang
memadai.

Memanfaatkan keunggulan dan ppopularitas kota untuk menarik

wisatawan dan memperluas jaringan pariwisata di dalam kota.

C. Visi Identitas Bentuk (Form Identity)

Visi identitas bentuk yang dapat dikembangkan adalah menciptakan

sebuah lingkungan perkotaan yang dinamis, efisien dan berkelanjutan.
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Berdasarkan visi tersebut, beberapa strategi yang dapat diimplementasikan
adalah sebagai berikut.

e Menciptakan kepadatan bangunan dan aktivitas perkotaan yang
seimbang.

e Memperkuat konektivitas antar kawasan dan memanfaatkan
keberagaman ekonomi lokal Purworejo sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi kota.

e Menekankan pentingnya kesimbangan antara pelestarian lingkungan
dan pembangunan kota yang berkelanjutan.

e Memperkuat identitas lokal melalui arsitekutur dan landmark yang
mencerminlan nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Purworejo.

Berdasarkan ketiga visi yang dikembangkan, identitas kota tidak
dapat dibangun oleh salah satu komponen, identitas kota merupakan suatu
entitas kompleks yang saling berhubungan yang mencakup ketiga komponen

yaitu identitas aktivitas, identitas citra dan identitas bentuk.

6.2 Saran dan Diskusi

Penelitian tentang identitas kota memang memikiki kompleksitas tersendiri.
Identitas kota melibatkan berbagai faktor yang saling terkait dan mencakup
berbagai dimensi atau multidimensionalitas. Ada berbagai metode dan pendekatan
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi identitas kota, tergantung pada tujuan
penelitian atau pemahaman yang diinginkan. Salah satu metodenya adalah yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif.
Metode ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang identitas kota dengan
merinci, mendeskripsikan dan menganalisis komponen-komponen yang
membentuk ruang dan kehidupan kota. Berkaitan dengan penelitian Identitas kota
Purworejo Berdasarkan Teori Component of Place ini, berikut merupakan beberapa
saran dan diskusi yang dapat dijadikan sebagai dasar atau referensi untuk

pengembangan penelitian identitas kota lainnya.
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Pengembangan Metode Penelitian

Yaitu menggunakan metode penelitian lainnya dalam melakukan penelitian
identitas kota. Misalnya menggunakan metode penelitian kuantitatif atau
menggunakan metode gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan mendetail.

. Studi Kasus yang Representatif

Yaitu penelitian dengan pemilihan kota-kota yang secara karakteristik
geografis dan kultural memiliki perbedaan dengan kota Purworejo sehingga
dapat memberikan kerangka yang lebih luas mengenai identitas kota di
Indonesia.

Pengembangan Fokus Penelitian

Pengembangan fokus penelitian identitas kota bisa dilakukan dengan
memfokuskan pada scope yang lebih kecil. Misalnya memfokuskan hanya
pada salah satu komponen atau bahkan hanya salah satu elemen atau atribut
sehingga menghasilkan permasalahan identitas dan penyelesaiannya secara
terperinci.

Pengembangan Strategi Penelitian

Pengembangan strategi penelitian identitas kota dapat dilakukan dengan
memilih teknik analisis data yang berbeda. Misalnya menggunakan Strategi
Visi (Vision Strategy) seperti yang digunakan dalam penelitian ini, atau
dengan menambahkan beberapa strategi lanjutan seperti Rencana Strategis
(Strategic Plan) dan Rencana Konsep (Concept Plan).
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LAMPIRAN

1. Tabel Variabel Component of Place

Tabel 2. 6 Variabel Aktivitas dari Component of Place

Prinsip Definisi Indikator Sumber
) Jalan dengan kehadiran masyarakat ) (Gehl, 2002;
Pedestrian yang melakukan beragam aktivitas Lalu Lintas Seamon, 2000:
Flow and untuk meme-nuhi kebutuhan masya- Pertokoan Zaidin DKk,
Vitality rakat (Zaidin Dkk., 2015). Kenyamanan 2015) ’
. . Taman/Area
Fitur perkotaan yang menarik orang
- . Terbuka
untuk berkumpul, berinteraksi atau (Montgomery,
People - . Pusat ) :
Attractors menghabiskan waktu di tempat ter- Perbelanjaan 1998; Rosli &
sebut (Alhazzani DKk., 2016). Atraksi Budaya Hashim, 2023)
Penggunaan  Primer membawa Kantor
orang ke tempat tertentu dan Tempat Tinaaal
bertindak sebagai daya tarik orang Tok(f Ingg
Primary And (Montgomery, 1998). Tempat (Montgomery,
Secogdary USSR Penggunaan Sekunder merupakan EZ';?S:\!?” 1998)
respon terhadap penggunaan primer Hiburan
(Montgomery, 1998).
. Kepadatan merupakan kondisi yang Kepadatan
I[:D’gnzllgci?)fn diperlukan tanpa standarisasi yang Penduduk (Morigggogery,
P berlebihan (Montgomery, 1998).
Jam buka
Opening Hours  Pola jam buka, termasuk adanya Ekonomi Malam (Montgomer
and Evening aktivitas sore dan malam hari 19998) Y,
Economy (Montgomery, 1998).
Kontak Publik
Mengamati
. orang-orang
Street Life and Je_llan sebagai ruang serba_ guna Kehidupan
dimana seluruh unsur kehidupan . (Montgomery,
People . Sosial
i kota di padukan (Montgomery, 1998)
Watching Jalan-Jalan
1998). T .
ransaksi

Ekpresi Budaya
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Kota yang sukses tidak hanya * UsahaSkala

Fine-grained mengakomodasi usaha skaala besar Besar (Montgomery,
Economy namun juga memberi ruang usaha °  UsahaSkala 1998)
skala kecil (Montgomery, 1998). Kecil

Sumber : dari berbagai sumber ( dirangkum oleh penulis )

Tabel 2. 7 VVariabel Citra dari Component of Place

Prinsip Definisi Indikator Sumber

Keterbacaan perkotaan mengacu
pada kejelasan lansekap kotayang . Konfigurasi

mengarahkan pergerakan masya- Ruang (Abeynayake
Legibility rakat, pola aktivitas dan bentuk .  gemantik Dkk., 2022;
interaksi dalam ruang Landmark Koseoglu &
(Abeynayake DKk., 2022; Lynch, .  \visibilitas Onder, 2011)

1981; Olowoporoku Dkk., 2020).

Kemampuan gambar adalah <  Sensasi

kualitas di wilayah perkotaan yang Langsung (Abeynayake

Imageability mem-bangkitkan citra yang kuat DKkk., 2022;
(Abeynayake DKK., 2022; +«  Memori Lynch, 1960)
Morellod & Ratti, 2009). Pengalaman

Simbolisme dan memori men-

cerminkan keadaan sosio-kultural
*  Ruang Kota

masyarakat  perkotaan  secara Tuau/monume (Mijatovic,
Symbolism and historis dan berfungsi sebagai tg 2014;
Memory ingatan ber-sama  (Mijatovi¢, géngunan Montgomery,
2014) Bersejarah. 1998)
Akses Psikologis merujuk pada | Persepsi
cara memandang seseorang dan Keterge diaan
. meng-evaluasi kondisi di sekitar (Montgomery,
Psychological : : dan ;
mereka sehingga menghasilkan 1998; Wang
Access . . . Kemudahan
rasa identitas bagi penggunanya Rasa Dkk., 2023)
(Montgomery, 1998; Wang DKk., Kepemilikan
2023) P
Rasa  kepemilikan  memung-
kinkan adanya toleransi ter-hadap Rasa
orang asing sehingga suatu tempat .
. Penerimaan (Montgomery,
Receptivity akan menum-buhkan rasa hormat
. . * Rasa 1998)
ter-hadap tempat itu sendiri dan Menahormati
orang-orang didalamnya 9

(Montgomery, 1998).
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Aktivitas komunitas yang meng-
hasilkan pengetahuan lebih luas

Keistimewaan

Knowledge-bility = mengenai suatu tempat melalui Kepopuleran (Z%Jfgg)’
upaya pemasaran formal mau-pun
non-formal (Montgomery, 1998).
Sumber : dari berbagai sumber ( dirangkum oleh penulis )
Tabel 2. 8 VVariabel Bentuk dari Component of Place
Prinsip Definisi Indikator Sumber
Distrik perkotaan campuran dengan
Develpoing intensitas tinggi yang lebih dekat Eaeﬁagﬁ?nn (Montgomery,
Intensity dengan kawasan inti (Montgomery, g 1998)
1998).
Kawasan Perkotaan yang vital harus Zona Kawasan
Zonina for mempunyai lebih dari satu tujuan Inti (Montgomer
Mixe dguse utama dan menerapkan lingkungan Zona 19998) Y
kota yang beragam (Kim DKkk., Lingkungan
2020; Montgomery, 1998). Pemukiman
Bangunan
Pembangunan berbagai ukuran unit usaha skala
Building for a untuk memenuhi kebutuhan usaha besar (Montgomery,
Fine Grain skala besar dan usaha skala kecil Bangunan 1998)
(Montgomery, 1998). usaha skala
kecil
Kemampuan dari bangunan untuk Adaptasi
Adaptability of  beradaptasi dengan  perubahan Banpunan (Montgomery,
The Built Stock  (kondisi ekonomi, teknologi dan Kong']servasi 1998)
budaya) (Montgomery, 1998).
Skala merupakan kombinasi dari
rasio tinggi bangunan dengan lebar Skala (Montgomer
Scale jalan, jarak relative, rasa kemegahan Bangunan 19998) Y,
dan keintiman ruang (Montgomery, Skala Jalan
1998).
Blok perkotaan idealnya tidak
. memiliki batasan yang terlalu besar
City Block and . . . Bentuk Blok (Montgomery,
Permeability sehingga meny(_edlakan lebih banyak Ukuran Blok 1998)
uang untuk jalan dan peluang
berbelok (Montgomery, 1998).
Street Jalan yang baik memiliki tepian gauna:vlz?eﬁlr?gn (Montgomery,
yang terdefinisi dengan baik dan 1998)
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kualitas transparansi atau visi-bilitas
di tepinya sebagai ruang serbaguna
(Montgomery, 1998).

Ranah publik dibangun kedalam 1’6:;:1;';'“”
Public Realm bentuk kota seperti alun-a}lun, Pertemuan (Montgomery,

tempat pertemuan, termasuk juga Pedestrian 1998)

pedestrian (Montgomery, 1998).

Jalan

Pergerakan didalam kota untuk Transportasi (Montgomery
Movement memenuhi kebutuhan masya-rakat Publik 1998) '

didalamnya (Montgomery, 1998). Kendaraan

Sistem Parkir

Ruang yang terdiri dari ruang hijau
Green Space dan kawasan perairan yang sangat

penting bagi jehidupan kota sebagai Green Space (Montgomery,
and Water .
Space tempat rekreasi, Kesehatan dan Water Space 1998)

pengaturan  kota (Montgomery,

1998).

Fitur atau objek didalam perkotaan Bangunan

yang seringkali menjadi objek Terkenal

perhatian yang selalu berkaitan Tempat (Montgomery
Landmark dengan lingkungannya dan Pertemuan 1998) '

rangkaian peristiwa serta ingatan Monument

pengalaman masa lalu (Lynch, atau Patung

1960; Montgomery, 1998).

Dalam pembangunan perkotan,

meski bukan yang utama, gaya Gaya
Architectural arsitektur penting untuk Arsitektur (Montgomery,
Style menyampaikan makna, membentuk 1998)

identitas dan menciptakan
citra(Montgomery, 1998).

Sumber : dari berbagai sumber ( dirangkum oleh penulis )

2. Format Pemetaan dan Visualisasi Data Observasi

Tabel 2. 9 Format Pemetaan dan Visualisasi data

Peta dan keterangan

dengan keterangan-keterangan pendukung )

(‘berisi tentang peta dari tiap-tiap elemen atau atribut component of place dan dilengkapi
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Foto/Dokumentasi

(' berisi tentang foto pendukung)

Deskripsi dan Karakteristik

(‘berisi tentang deskripsi singkat dan
karakteristik terkait elemen-elemen pada tiap

komponen identitas kota berdasarkan )

Sumber : Penulis

3. Format SOWT Matriks

Tabel 3. 8 Format SWOT Matriks

SWOT MATRIKS

STRENGHT (S)
Analisis Kekuatan

(berisi tentang analisis terkait
dengan kekuatan dari
masing-masing elemen
komponen tempat )

WEAKNESSES (W)
Analisis Kelemahan

(berisi tentang analisis terkait
dengan kelemahan dari
masing-masing elemen

komponen tempat )

OPPORTUNITIES (O)
Analisis Peluang

(berisi tentang analisis terkait
dengan peluang dari masing-

S-0
(Strength-Opportunities)

Menggunakan semua
kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang

W-0
(Weakness-
Opportunities)

Mengatasi kelemahan
dengan memanfaatkan semua

Analisis Ancaman
(berisi tentang analisis terkait

masing-masing elemen
komponen tempat )

dengan ancaman/tantangan dari

masing elemen komponen ada. peluang.
tempat )
THREATS (T) ST W-T

(Strenght-Threats)

Menggunakan semua
kekuatan untuk menghindari
semua ancaman.

(Weakness-Threats)

Menekan semua kelemahan
dan mencegah semua
ancaman.

Sumber : Penulis
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4. Instrumen Kuesioner Component of Place

Tabel 3. 9 Instrumen Kuesioner Component of Place

Prinsip Indikator Pertanyaan
«  Menurut Anda, seberapa padat lalu lintas pejalan
kaki di Pusat Kota Purworejo ? Dimana ?
Pedestrian Lalu Lintas «  Apakah ada cukup aktivitas komersial (toko, kafe,
Flow and Pertokoan dll.) yang menarik bagi pejalan kaki? Dimana ?
Vitality Kenvamanan *  Menurut Anda, seberapa nyaman kondisi trotoar
y di Pusat Kota Purworejo ?
Taman/Area *  Menurut Anda, Seberapa penting faktor-faktor
Terbuka berikut ini dalam menarik  anda
Pusat tinggal/mengunjungi Pusat Kota Purworejo.
People Perbelaryaan - Alun-Alun Purworejo
Attractors Rekreasi dan .
e - Pusat Pe.rbelanjgan
Atraksi Budaya - Rekreasi dan Hiburan
- Atraksi Budaya
Menurut Anda, Seberapa penting faktor-faktor
Kantor berikut ini dalam menarik anda
Tempat Tinggal tinggal/mengunjungi Pusat Kota Purworejo.
Primary And Toko - Kantor
Secondary Tempat - Tempat Tinaaal
Uses Pendidikan f— gg9a
Rekreasi - Toko
Hiburan - Tempat Pendidikan
- Rekreasi
. Menurut Anda, seberapa padat populasi
Density .Of [SPElata penduduk di Pusat Kota Purworejo ?
Population Penduduk
Menurut Anda, berapa jam ideal untuk aktivitas
ekonomi malam (restoran, kafe, pasar malam) ?
. - Sampai jam 22.00
Opening Jam Buka - Sampai jam 00.00
Hours and Ekonomi S i iam 02.00
Evening Malam - Sampar jam 9.
Economy - 24 jam
Menurut Anda, seberapa sering Anda beraktivitas
di malam hari ?
Kontak Publik Menurut Anda, seberapa sering anda melakukan
Mengamati aktivitas kehidupan jalanan berikut ini di Pusat
Street Life orang-orang Kota Purworejo
Kehidupan :
and People - - Kontak Publik
Watching Sosial - Mengamati orang-orang
Jalan-Jalan A )
Transaksi - Kehidupan Sosial
Budaya - Jalan-Jalan
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- Transaksi

- Budaya

Dimana anda melakukan kegiatan tersebut ?
- Taman Publik

- Trotoar

- Restoran atau Kafe

- yang lainnya.

Fine-grained
Economy

Usaha Skala
Besar
Usaha Skala
Kecil

Seberapa sering anda mengunjungi Usaha Skala
Besar (Pasar, Swalayan, Plaza, Res-toran, Hotel
DIl.)

Seberapa sering anda mengun-jungi Usaha Skala
Kecil (Warung Kelontong, Warung Makan, PKI
dil)

Legibility

Konfigurasi
Ruang
Semantik
Landmark
Visibilitas

Seberapa baik susunan struktur dan jalan yang
ada di Pusat Kota Purworejo ?

Seberapa penting landmark/fitur  penting
membantu anda menavigasi Pusat Kota
Purworejo ?

Seberapa  besar anda merasa  bahwa
landmark/fitur penting di Pusat Kota Purworejo
terlihat dari jarak jauh ?

Imageability

Sensasi
Langsung
Memori
Pengalaman

Seberapa kuat anda merasakan sensasi/kesan
terhadap Pusat Kota Purworejo ?

Seberapa mudah anda dapat membayangkan/
memvisualisasikan Pusat Kota Purworejo ?

Symbolism
and Memory

Tugu/monumen

t.
Bangunan
Bersejarah.

Seberapa besar anda merasa bahwa monument
dapat menjadi simbol dan memori dari identitas
Pusat Kota Purworejo ?
Seberapa besar anda merasa bahwa monument
dapat menjadi simbol dan memori dari identitas
Pusat Kota Purworejo ?

Psychological
Access

Persepsi
Ketersediaan

dan Kemudahan

Rasa
Kepemilikan

Seberapa mudah anda dapat mengakses fasilitas
yang ada di Pusat Kota Purworejo ?

Seberapa besar rasa kepemilikan anda
terhadapfasilitas yang ada di Pusat Kota
Purworejo ?

Receptivity

Rasa
Penerimaan
Rasa
Menghormati

Seberapa besar anda memiliki sikap terbuka
terhadap perbedaan budaya dan nilai keragaman
yang ada di Pusat Kota Purworejo ?

Seberapa besar anda memberikan penghargaan
atau penghormatan terhadap budaya dan nilai
keragaman yang ada di Pusat Kota Purworejo ?

Knowledgebili
ty

Keistimewaan
Kepopuleran

Seberapa  kuat kesan  Anda  terhadap
Keistimewaan yang dimiliki oleh Pusat Kota
Purworejo ?

Seberapa kuat kesan anda terhadap kepopuleran
yang dimiliki oleh Pusat Kota Purworejo ?
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Develpoing Kepadatan »  Seberapa besar intensitas kepadatan bangunan di
Intensity Bangunan Pusat Kota Purworejo ?
»  Seberapa sesuai menurut Anda penggunaan
lahan di Zona Kawasan Inti dengan kebutuhan
Zona Kawasan Lo
. : dan keinginan masyarakat ?
Zoning for Inti :
. »  Seberapa sesuai menurut Anda penggunaan
Mixed use Zona . - .
: lahan di Zona Lingkungan Pemukiman dengan
Lingkungan g
. kebutuhan dan keinginan masyarakat ?
Pemukiman
Banqunan »  Seberapa penting bangunan usaha skala besar
usah% skala (Pasar Induk, Swalayan, Hotel, Restorandll) bagi
Building for a besar Pusat Kota Purworejo ?
Fine Grain Banqunan »  Seberapa penting bangunan usaha skala kecil
usah% skala (Warung, Toko kecil, PKL,) bagi Pusat Kota
: Purworejo ?
kecil
*  Seberapa sesuai menurut Anda tinggi bangunan
Adaptability Adaptasi di I_Dusat Kota Purworejo dengan lingkungan di
. sekitarnya ?
of The Built Bangunan . . .
. e Seberapa sesuai menurut Anda lebar jalan di
Stock Konservasi . . .
Pusat Kota Purworejo dengan lingkungan di
sekitarnya ?
»  Seberapa efektif blok kota Pusat Kota Purworejo
memfasilitasi  mobilitas dan  aksesibilitas
Scale Skala bangunan masyarakat ?
Skala Jalan »  Seberapa efektif blok kota Pusat Kota Purworejo
memfasilitasi interaksi sosial antar warga ?
»  Seberapa efektif blok kota Pusat Kota Purworejo
Citv Block memfasilitasi  mobilitas dan  aksesibilitas
angi/ Bentuk Blok masyarakat ?
» Ukuran Blok »  Seberapa efektif blok kota Pusat Kota Purworejo
Permeability AR el
memfasilitasi interaksi sosial antar warga ?
e Seberapa baik kondisi jalan di Pusat Kota
Street Kualitas jalan Purworejo ?
dan Pedestrian »  Seberapa baik kondisi pedestrian di Pusat Kota
Purworejo ?
*  Seberapa baik kondisi alun-alun di Pusat Kota
Alun-Alun .
Tempat Purworejo ?
Public Realm P e Seberapa sering Anda menggunakan tempat
Pertemuan O : .
: pertemuan publik di Purworejo untuk kegiatan
Pedestrian ; .
sosial atau rekreasi?
» Seberapa baik kondisi Jalan di Pusat Kota
Purworejo ?
Jalan *  Seberapa baik kondisi Transportasi Publik di
Transportasi Pusat Kota Purworejo ?
Movement Publik »  Seberapa sering Anda menggunakan kendaraan
Kendaraan pribadi di Pusat Kota Purworejo ?

Sistem Parkir

Seberapa baik sistem perparkiran yang ada di
Pusat Kota Purworejo ?
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» Bagaimana pendapat Anda tentang ketersediaan

Green Space taman atau area hijau di Pusat Kota Purworejo ?

*  Green Space

and Water . Water Space . Bagaimapa per_1dapat Anda tentang 'ketersediaan
Space area perairan di Pusat Kota Purworejo ?
« Bangunan e Menurut Anda, apa landmark di Pusat Kota
Terkenal Purworejo?
+  Tempat * Menurut Anda, seberapa penting landmark
Landmark Pertemuan tersebut berkontribusi terhadap ldentitas Kota
*  Monument atau Purworejo ?
Patung » Bagaimana kondisi dan Pemeliharaan landmark

di Pusat Kota Purworejo ?
*  Menurut Anda, apa gaya arsitektur yang sering
anda temui di Pusat Kota Purworejo?

Architectural GayaArsnektur e Menurut Anda, Seberapa baik gaya arsitektur

»  Kondisi . L

Style tersebut dalam merepresentasikan karakteristik
Bangunan

dan sejarah lokal di Pusat Kota Purworejo ?

Sumber : Analisis Penulis
5. Data Responden
Tabel 5. 105 Data Demografis Reponden

Indikator Kriteria Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Pria 17 56,7%
Wanita 13 43.3%
Usia 18-25 6 20%
25-40 23 76.7%
40-60 1 3.3%
Diatas 60 - -
Pendidikan Dibawah SMP - -
SMA 12 40%
Sarjana 16 53.3%
Pascasarjana 2 6.7%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 2 6.7%
Pegawai ASN 5 16.7%
Pegawai Swasta 10 33.3%
Wiraswasta/Pengusaha 1 3.3%
Tenaga Pendidikan 2 6.7%

Konstruksi 10 33.3%
Sumber : Analisis Penulis
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6. Hasil Kuesioner dari Responden
Tabel 5. 106 Faktor-Faktor Pembentuk Komponen Aktivitas

Prinsip  Indikator 1 2 3 4 5
- 0 0, - -
* Lalu Lintas 26.7% | 73.3%
. (8) (22)
Pedestrian ) ) 30% 70% _
Flow and e Pertokoan 9 21
Vitality © 1 @
. Kenyamanan 26.7% | 56.7% 3.3% 13.3% -
®) (17) 1) (4)
*  Taman/Area - - - 13.3% | 86.7%
Terbuka 4 (26)
e Pusat - - 20% 40% 40%
Perbelanjaan (6) (12) (12)
People
Attragl Rekreasi dan . . 33% | 50% | 46.7%
Hiburan (1) (15) (14)
»  Atraksi Budaya - - - 36.7% | 63.3%
(11) (19)
*  Kantor - - 36.7% 50% 13.3%
ww | @ | @
»  Tempat Tinggal ) o = 16.7% | 83.3%
(5) 25)
- 3.3% 3.3% 66.7% | 26.7%
Primary Toko 1) (1) (20) ®)
And
Secondary e Tempat - - - 40% 60%
Uses Pendidikan (12) (18)
* Rekreasi . ) ) 581'3% 411"21%
Hiburan (17) (12)
Density of *  Kepadatan - - 63.3% | 36.7% -
Population Penduduk (19) (11)
Opening * Jam Buka - - - 10% 90%
Hours and sampai 00.00 3) (27)
Evening < Ekonomi 10% | 10% | 13.3% | 66.7%
Economy Malam (3) (3) (4) (20)
*  Kontak Publik - - 6.7% 56.7% | 36.7%
. @ | an | ay
;t]rde%te'a'fﬁe «  Mengamati 33% | 20% | 16.7% | 40% | 20%
Watchin% orang-orang 1) (6) (5) (12) (6)
*  Kehidupan - - 6.7% 50% 42.3%
Sosial (2) (15) (13)
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Jalan-Jalan - 6.9% 56.7% | 26.7%
) a7 ®)
Transaksi - 16.7% | 63.3% | 26.7%
©) (19) ®)
Budaya - 3.3% 56.7% | 36.7%
1) (a7 (11)
) Usaha Skala 10% 20% 43.3% 26.7%
Fine- ] Besar 3) (6) (13) 8)
graine Usaha Skala - - 20% | 80%
Economy .
Kecil (6) (24)
Sumber : Analisis Penulis
Tabel 5. 107 Faktor-Faktor Pembentuk Komponen Citra
Prinsip Indikator 2 3 4 5
. Konfigurasi 26.7% | 66.7% 6.7% -
Legibility e Semantik = 3.3% 16.7% 80%
Landmark (@) (5) (24)
"'|' 433% | 40% | 16.7%
© Visibilitas (13) (12) (5)
e Sensasi Langsung - 3.3% 36.7% 60%
(1) (11) (18)
Imageability . Fl\)/Elzirg:gman i 20% 40% 40%
(6) (12) (12)
e Tugu/monument. - - 10% 90%
Symbolism 3 (4)
and Memory ¢« Bangunan - - 10% 90%
Bersejarah. 3) 4
*  Persepsi - - 40% 60%
Ketersediaan dan (12) (18)
Psycholo- Kemudahan
gical Access
* Rasa - - 46.7% | 53.3%
Kepemilikan (14) (16)
* Rasa Penerimaan - 3.3% 10% 86.7%
Recentivit W | @ | @
Eceptvity '+ Rasa - 33% | 16.7% | 80%
Menghormati 1) ®) (24)
*  Keistimewaan - 3.3% 23.3% | 73.3%
Knowledge- 1) (7 (22)
bility * Kepopuleran - - 30% | 70%
9) (21)

Sumber : Analisis Penulis
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Tabel 5. 108 Faktor-Faktor Pembentuk Komponen Bentuk

Prinsip Indikator 1 2 3 4 5
Intensity Bangunan (15) (13) @)
* Zona Kawasan - - 3.3% 80% 16.7%
Inti 1) (24) ®)
Zoning for
Mixeduse - zona : : 33% | 90% | 6.7%
ingkungan
Pemukiman 1) (27) (2)
»  Bangunan usaha - - - 43.3% | 56.7%
skala besar (13) a7
Building for «  Bangunan usaha
a Fine Grain skala kecil - - - 33.3% | 66.7%
(10) (20)
Adaptability *  Adaptasi - = 26.7% 60% 13.3%
of The Built Bangunan (8) (26) (4)
Stock Konservasi
«  Skala Bangunan - - 3.3% 86.7% 10%
Scall W | @ | O
« Skala Jalan 10% 60% 26.5% 3.3%
©) (18) 8) 1)

) *  Bentuk - - 3.3% 23.3% | 73.3%
and . - Ukuran Blok _ _ 3.3% 93.3% 3.3%
Permeability ) i )

1) (28) 1)
+ Kualitas jalan - 6.7% 83.3% 10% -
(2) (25) )
Street *  Kualitas 37.9% | 552% | 6.9% - -
Pedestrian (11) (16) @)
* Alun-Alun - - - 26.7% | 73.3%
Public (8) (22)
Realm *  Tempat - - 33% | 933% | 3.3%
Pertemuan
1) (28) 1
+ Jalan - 10% 56.7% 30% 3.3%
_ @) 17 ) 1
* Tmsportasi - 13.3% | 73.3% | 13.3% -
Movement bl @ (22) “)
«  Kendaraan 3.3% 6.7% 20% 23.3% | 46.7%
1) ) (6) (7 (14)
»  Sistem Parkir - 33.3% | 56.7% 10% -
(10) (17) 3
+  Green Space - - 10% 70% 20%
Green Space ) (21) (6)
andWater —+ Water Space 70% | 33.3% | 33% | 3.3% i
pace
(21) (@) (1) (1)




* Bangunan - - - 46.7% | 53.3%
Terkenal (14) (16)

Landmark *  Monument atau - - 20% 66.7% 13.3%
Patung ©® | @0 | @

. +  Gaya Arsitektur 3.3% 40% 10% 40%% 6.7%
Architectural 1) (12) 3) (12) )

Style

Sumber : Analisis Penulis
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